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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Dalam upaya meningkatkan perekonomian suatu negara selalu dihadapkan pada suatu masalah yaitu dana.Untuk membangun negara agar lebih maju tentu dibutuhkan dana yang cukup besar,terutama bagi negara yang sedang berkembang seperti halnya negara Indonesia.


Dalam rangka meningkatkan pendapatan negara dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,pembangunan di bidang perekonomian sangatlah penting.Dalam hal ini kedudukan Bang sebagai Lembaga Keuangan,menghimpun dana dan penyalur dana masyarakat harus dapat membantu untuk mewujudkan tujuan negara tersebut.


Fungsi bank secara umum adalah membantu pemerintah di bidang perekonomian dengan cara menghimpun dana dari masyarakat yang dana nya tidak di pergunakan,kemudian dana tersebut disalurkan untuk masyarakat yang membutuhkannya dalam waktu tertentu.Dalam rangka menghimpun dana tersebut,sudah tentu memerlukan sumber-sumber dana guna memperlancar usahanya.Dalam garis besarnya sumberdana sebuah bank ada tiga,yaitu:

a. Dana yang bersumber dari bank sendiri berupa dana berbentuk modal disetor,cadangan-cadangan serta laba ditahan (keuntungan yang tidak dibagikan)

b. Dana yang berasal dari lembaga keungan baik dari bank maupun non bank pada umumnya berupa pinjaman,fasilitas diskonto,surat berharga,pasar uang dan Kredit Likuidasi Bank Indonesia.

c. Dana yang berasal dari masyarakat umum berupa Tabungan,Giro dan Deposito.
Dari  sekian dana bank,deposito berjangka merupakan salah satu sumber dana bank yang cukup berperan bagi posisi modal bank,karena deposito berjangka memberikan keuntungan bagi bank maupun nasabahnya.Banyak masyarakat yang menyimpan dananya dalam bentuk deposito berjangka,hal ini disebabkan karena tingkat suku bunga deposito berjangka tinggi.

Selain tingkat suku bunga yang bersaing pelayanan yang diberikan oleh bank juga merupakan daya tarik bagi masyarakat untuk menyimpan uangnya dalam bentuk deposito berjangka.Jika keunggulan deposito berjangka dapat dipertahankan,maka hal itu berguna untuk lebih meningkatkan kemampuan bank dalam menghimpun sumber dana,sehingga diharapkan dana yang dapat dihimpun oleh bank semakin bertambah.Dana yang diperoleh dari masyarakat tersebut oleh bank akan disalurkan pada masyarakat dalam rangka pembangunan ekonomi.

Dengan demikian deposito berjangka merupakan salah satu sumber dana yang sangat penting bagi bank.Atas hal dasar tersebut  di atas penulis mengambil judul tentang “PROSEDUR PEMBUKAN REKENING DEPOSITO BERJANGKA PADA PT.BANK JABAR CABANG SUKABUMI “

1.2 Tujuan Kerja Praktek
  
Tujuan dari kerja praktek yang dilaksanakan oleh penulis adalah:
1.
Untuk mengetahui tentang Persyaratan Pembukaan Rekening Deposito Berjangka Pada PT.Bank Jabar Cabang Sukabumi.

2.
Untuk mengetahui tentang Ketentuan-ketentuan Umum Deposito Berjangka Pada PT.Bank Jabar Cabang Sukabumi.

3.
Untuk mengetahui tentang Jenis-jenis Deposito Berjangka Pada PT.Bank Jabar Cabang Sukabumi.
4.
Untuk mengetahui tentang Jangka Waktu Deposito Berjangka Pada PT.Bank Jabar Cabang Sukabumi. 

5.
Untuk mengetahui tentang Fungsi Deposito Berjangka Pada PT. Bank Jabar Cabang Sukabumi.
6.
Untuk mengetahui tentang Prosedur-prosedur Pembukaan Rekening Deposito Berjangka Pada PT.Bank Jabar Cabang Sukabumi.
 1.3 Kegunaan Hasil Kerja Praktek



Dari hasil kerja praktek diperoleh informasi yang akurat serta relevan yang dapat memberikan kegunaaan serta manfaat bagi :

1.
Penulis 

Sebagai tambahan informasi dan mengkaji tentang Deposito Berjangka yang ada pada PT.Bank Jabar Cabang Sukabumi.
2.
Bagi Bank

Sebagai tolak ukur kegiatan operasional Bank dalam menganalisa Prosedur Pembukaan Rekening Deposito Berjangka.

3.
Bagi Pihak Yang Terkait / Masyarakat
Dengan Kerja Praktek ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi yang diperlukan mengenai pelaksanaan pelayanan pada PT.Bank Jabar Cabang Sukabumi.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Penulis melaksanakan kerja praktek pada PT.Bank Jabar Cabang Sukabumi yang ditempatkan di Jl.Jend A Yani No.35A Sukabumi.Adapun waktu pelaksanaan nya muli tanggal 10 Juli sampai dengan 18 Agustus 2006 dengan melaksanakan jadwal kegiatan dari hari Senin sampai dengan hari Jumat. 
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